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TPK Koja
(Port of Tanjung Priok)

Jakarta

Volume Arus Petikemas PT
Pelabuhan Indonesia |l

7.544.700

7.460.669

e ----;-ﬁf*'

~

Satuan Kontainer (TEUs)

6.925.115

C-1s/d C-3 Panamax 1997

C-4 & C-5 Post Panamax 1998 ireakdown D Tota.l A'nh,ler:,'; ,t
C-6 Super Post Panamax 2003 requency owntime vailability

C-7 Super Post Panamax 2013
+ 12 - 28 tahun

OXE

OKX

2020 2021 2022 ”m Hy H
Tahun |

O

/7 — 8 kali 19,6% 9714%

Kementerian Perhubungan (2022)

Pertumbuhan perdagangan meningkatkan arus petikemas, menuntut efisiensi logistik dan operasional pelabuhan.
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ME TODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Mix methods - sequential explanatory design

Populasi

Seluruh kegiatan operasional bongkar muat yang
melibatkan penggunaan Quay Container Crane (QCC)

Sampel

Sampling jenuh = tujuh unit alat QCC
Informan

Purposive - dua orang (Foreman Manning dari Divisi
Operasional & Supervisi Peralatan dari Divisi Teknik)

Waktu dan Tempat Penelitian

Terminal Petikemas Koja (Mei s/d Agustus 2025)

Teknik Pengumpulan Data

Observasi - non partisipan

Wawancara - tidak terstruktur

Dokumentasi - dokumen teknis dan pendukung
Triangulasi data - triangulasi teknik dan waktu

Jenis dan Sumber Data

Primer - observasi, wawancara, dokumentasi
Sekunder - laman perusahaan
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Studi Pendahuluan Studi Pustaka
' T J Pengumpulan Data Kualitatif
ldentifikasi Masalah (Observasi, Wawan:iara, Dokumentasi)
Menentukan Rumusan, Identifikasi Peqyebah M:?sa]ah
Tujuan, dan Batasan Penelitian Menggunakan Diagram Fishbone
1. Man 4. Methods
| l 2. Machine 5. Management
I 3. Material 6. Environment
Pengumpulan Data Kuantitatif l
1. Operating Time 4. Cycle Time 1
2. Loading Time 5 Trouble Menentukan Penyebab Dominan
3. Hasil Produksi Menggunakan Diagram Pareto
"T/' (Prinsip 80/20)
Pengukuran Efektivitas Alat l
M akan OEE
) E“_g_g“" an ] ol Merancang Usulan Perbaikan
é' ‘;"ﬂ;‘rﬂbﬂm’ i: ‘ gf'i”fr'gEE Menggunakan Metode SW+1H
-~ erformace 7. YAl Tidak (What, Why, When, Where, Who, How)
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Kesimpulan dan Saran

:

( Selesai )

erhitungan Sesuai
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100%
90%
80%
70%
60%

Persentase

mC-1
mC-2

C-3

C-4
mC-5
mC-6
mC-7

Nilai availability di bawah standar ideal sebesar 90% dengan
rata-rata keseluruhan 72,55% dan rata-rata per alat 70,24%
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Hasil Perhitungan Availability

Januari
74,88%
75,38%
75,12%
72,30%
71,59
65,76%
82,07%

Febman
75,10%
73,09%
74,01%
72,82%
72,78%
68,33%
68,64%

Maret
73,70%
73,03%
75,62%
72,90%
73,52%
66,78%
66,28%

April
74,776%
72.53%
73.45%
72.25%
72.13%
63,74%
92.97%

09

ldlhlLlJIu

?:,3 7%
72,67%
71,69%
69,75%
68,64%
63,33%
73,22%

—74,83%.
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100%
90%
80%
T0%
60%
50%

Persentase

mC-1
mC-2

C-3

C-4
mC-5
mC-6
mC-7

Hasil Perhitungan Performance Efficiency

L bl N

Januarn
095,72%
090.96%

100,00%

98,19%
84,33%
90,92%
85,12%

Febman
83,47%
75,33%
82.18%
86,55%
93,19%
84,26%
93,36%

Maret
87.07%
85,36%
99.51%
87.55%
83,00%
94,09%
59.26%

OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS (OEE)

April
94.16%

100,00%

99.97%
99,97%
90,17%
85,13%
89,82%

93,41:%
91,59%
100,00%
92.87%
95,36%
92,08%
98,02%

Nilai performance di bawah standar ideal sebesar 95% dengan

rata-rata keseluruhan 90,74% dan rata-rata per alat 85,12%

- 96,33%.
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OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS (OEE)

Hasil Perhitungan Quality Rate Hasil Perhitungan OEE
_ 100,00% L 90%
V2 I e I D By J
5 99,50% = 70% l ' . u
299259
£ o e L NELURC
Januari Febmari Maret Januari Febmari Maret April
uC-1  9995% 99,90% 99,95% 9 9,9 0% 99,9 8% uC-1  7163% 62,63% 63,79% 70,33% 7 1,1 9%
uC-2  9986% 99,75% 99,92% 99,89% 99,78% uC-2  7525% 54,92% 62,29% 72,45% 66,41%
C-3  99,96% 99,69% 99,86% 99,88% 99,75% C-3  7509%% 60,63% 75,15% 73,34% 71,51%
C-4  9995% 99,92% 99,79% 99,70% 99,76% C-4  7095% 62,97% 63,69% 72,01% 64,62%
uC-5  9989% 99,85% 99,93% 99,94% 99,76% uC-5  6031% 67,72% 60,98% 65,00% 65,30%
uC-6 9936% 99,34% 99,06% 99,37% 99,18% uC-6 5941% 57,19% 62,24% 55,62% 57,84%
mC-7  9950% 99,50% 99,49% 99,38% 99,52% mC-7  6952% 63,76% 39,08% 82,99% 71,42%

Nilai availability di bawah standar ideal sebesar 90% dengan
rata-rata keseluruhan 72,55% dan rata-rata per alat 70,24% - 74,83%.

Nilai performance di bawah standar ideal sebesar 95% dengan
rata-rata keseluruhan 90,74% dan rata-rata per alat 85,12% — 96,33%.
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DIAGRAM FISHBONE
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[ Material ] [ Machine } [ Man ]
_ Eeterbalasan leknisi dalumn = \
Faris cepal rusak _ _
’f' Alat sering mengalami menangani frondeshoofing beral
Penggunaan matenial nen-0EM Breakdovwn / Kerusakan berat hanys dapat
_ ) ditangani oleh kst mitra
Material usanp/aus < Usia alal tua

Spare part udak ersedia

Pemgrantian komponen melewati Frunning howr

Eetimpangan fokus perawatan antar wnat

Target B/SH tidak tercapal  # z‘!

Keterhatasan sfkif / kompetensi operator Rendahnya Q

7 7 Nilai
Alat menunggu = ,a’! Kontainer tersanpgkut pada cell guide = ’/ Availability
J i anca Kupal ot schedule Menanganan Konkainer yvang

Cuaca ekstirem (hayisn

deéris, angu badan )
Pandanpan beckurang / mencegah
swinging pada koolaner

cenrsanarerl e belum terintegasi

[ Emvironment ]

Tudak adz pengadaan untuk
part nop-consumable

Sigtem pengadnan part nan-

Kumng tepat aleh operator

Berode i I tdak dapat
diterapkan pada semusa unit

Perbedasan spesilikasi alat lansa
dengan alat generasi werban

[ "
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Frekuensi Kejadian

o L it

FRECUENS KEJADIAN
MERSENTASE KUMLULATIF

Eapal aul Tampet BIS/H Penggunaan &m Esterbatlatan Tersangkut o Spare part tldak Thdak ada

e hodu g tidnk tercapal matEridl ron e S0amn Pwal Enlathe fiEr Ll L pengndann part SiEangane mtr

CHERA f Aon=-coniwmable

Jurmdaky Kejadian Perdentate Kumulat®

Penyebab dominan - breakdown alat (55%), kapal out schedule (15%), target B/S/H tidak tercapai (15%).
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Why What Where When Who How
Penyebab
Faktor . Dimana Kapan
Dominan Mengapa perlu Aparencana . P4 Siapa PIC Bagaimana cara
diperbaiki? perbaikannya? perbaikan perbaikan perbaikan? perbaikan?
) ) dilakukan? dilakukan ) )
: Mengurangl Penerapan Area Workshop Divisi Melakukan integrasi
Alat sering frekuensi : : : :
. : sistem Maintenance Secara Teknik data sensor ke sistem
Machine mengalami breakdown dan . ..
. predictive dan area bertahap dengan CMMS serta analisis
breakdown meningkatkan ] L ..
maintenance dermaga Divisi IT tren kondisi komponen
keandalan alat
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Why What Where When Who How
Penyebab
Faktor . Dimana Kapan
Dominan Mengapa perlu Aparencana . P4 Siapa PIC Bagaimana cara
diperbaiki? perbaikannya? perbaikan perbaikan perbaikan? perbaikan?
) ) dilakukan? dilakukan ) )
Mengurangi . Mengintegrasikan
Alat g.u J! Penerapan Area Divisi PPG : Jiegras
waktu idle dan . . . jadwal kapal dan
Manage menunggu : sistem operasional Secara dan Divisi :
meningkatkan . . ketersediaan alat untuk
ment kapal out koordinasi dermaga dan bertahap Operasi e
penggunaan . . redistribusi alat ke
schedule alokasi QCC control room Terminal :
alat kapal lain
: . Program Divisi SDM Menyelenggarakan
Skill Meningkatkan J : : VIS! .y 99
refreshment Ruang pelatihan Setiap dengan pelatihan penyegaran
Man operator kemampuan . . L o
. training dan area praktik semester Divisi dengan penilaian
terbatas teknis operator . :
operator Opster individu melalui KPI
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.Tingkat efektivitas QCC masih berada pada kategori rata-rata sebesar 65,69% dengan availability
72,55%; performance 90,74%; dan quality 99,27 %.

2.Faktor penyebab penurunan kinerja alat QCC meliputi (1) faktor manusia yakni keterbatasan kompetensi
operator dan teknisi; (2) faktor mesin berupa usia alat yang tua dan ketimpangan pelaksanaan perawatan;
(3) faktor material seperti penggunaan komponen non-OEM dan keterlambatan pengadaan suku cadang;
(4) faktor metode mencakup ketidaktepatan penanganan kontainer dan perbedaan spesifikasi; (5) faktor
manajemen yaitu keterlambatan kapal serta sistem pengadaan non-consumable belum terintegrasi, dan
(6) faktor lingkungan berupa cuaca ekstrem.

3.Usulan perbaikan difokuskan pada tiga penyebab dominan yaitu penerapan predictive maintenance untuk

aspek mesin, penerapan koordinasi alokasi alat untuk aspek manajemen, dan program refreshment
training operator untuk aspek manusia.
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